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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Interaksi Sosial Hindu dan Islam (Studi Kasus
di Desa Bendosewu Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Saian Muhtadi, NIM.
3232103011, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Dr. Ngainun Naim.,
M.H.L

Keyword: Interaksi Sosial, Islam, Hindu, Harmoni.

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh fenomena keharmonisan
antara pemeluk Agama Hindu dan Islam. Fenomena tersebut mengundang
sejumlah respon dan tanggapan dari beberapa pihak. Keharmonisan antara
masyarakat Hindu dan Islam ini kemudian dinilai menjadi pertanyaan di
banyak kalangan, sehingga menjadi daya tarik tersendiri dari desa di sekitar
desa Bendosewu.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Apa saja
bentuk-bentuk harmonisasi Relasi Sosial dalam pluralitas kehidupan
beragama antara Umat Islam dan Umat Hindu di desa Bendosewu
kecamatan Talun kabupaten Blitar? (2) Apa faktor yang mendorong
terjalinnya interaksi sosial keagamaaan antara Umat Islam dan Umat Hindu
di desa Bendosewu kecamatan Talun kabupaten Blitar?. Adapun yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui bentuk-bentuk
keharmonisan relasi sosial dalam pluralitas kehidupan beragama antara
Umat Hindu dan Umat Islam di Desa Bendosewu. (2) untuk menjelaskan
apa faktor yang mendasari terjalinya interaksi sosial keagamaan antara umat
Hindu dan Umat Islam di Desa Bendosewu.

Dalam menemukan jawaban atas pertanyaan penting dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi
kasus. Rancangan studi kasus dapat digunakan untuk pengembangan teori
yang diangkat dari sebuah latar penelitian. Rancangan ini diharapkan dapat
menghasilkan teori dengan generalisasi lebih luas dan lebih umum
penerapannya untuk kasus harmonisasi hubungan antarumat beragama
khususnya umat Muslim dan Hindu.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Umat Hindu di desa
Bendosewu merupakan komunitas minoritas. Selama ini interaksi umat
Hindu dengan umat Muslim sebagai umat mayoritas terjalin dengan baik
bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan keduanya adalah harmonis. (2)
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi kehidupan rukun umat Hindu
dan Islam ini ternyata bisa dikatakan sebagai faktor utama terjalinya
interaksi sosial karena adanya peran penting dari keluarga maupun orang
yang paling dekat dengan individu maupun kelompok.
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ABSTRACT

Thesis with the title"Social Interaction Hinduism and Islam (Case
Study in the village of the District Bendosewu Talun Blitar)" this was
written by Saian Muhtadi, NIM. 3232103011, Faculty of Islamic Theology
and Da'wa Adab, The State Islamic Institute (IAIN) Tulungagung, guided
by Dr. Ngainun Naim., M.H.I.

Keyword: Social interaction, Islamic, Hindu, Harmony.

The background of this thesis by the phenomenon of harmony
between the followers of Hinduism and Islam. The phenomenon inviting a
number of responses and comments from several parties. The harmony
between Hindus and Muslims is then rated into question in many circles, so
that the main attraction of the village around the village Bendosewu

The problem of this thesis is (1) What are the forms of
harmonization Social Interaction in the plurality of religious life between
Muslims and Hindus in the village Bendosewu Talun districts Blitar? (2)
What are the factors that encourage social interaction, religious intertwining
between Muslims and Hindus in the village Bendosewu Talun Blitar
districts ?. As for the objectives of this study are: (1) determine the forms of
social interaction harmony in the plurality of religious life between Hindus
and Muslims in the village of Bendosewu. (2) to explain what factors
underlie religious intertwining social interaction between Hindus and
Muslims in the village of Bendosewu.

In finding answers to important questions in this study, researchers
used a qualitative approach with case study design. The design of the case
study can be used to develop a theory based on a background study. The
draft is expected to generate a theory by generalizing a wider and more
general applicability to cases of harmonization of relations among religious
believers, especially Muslims and Hindus.

Results of this study found that (1) Hindus in the village
Bendosewu a minority community. During this interaction Hindus with
Muslims as the majority of people are good even can be said that their
relationship is harmonious. (2) Internal factors that affect the harmonious
life of Hindus and Muslims of this fact can be regarded as a major factor
terjalinya social interaction because of the important role of the family and
those closest to the individual or group.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama seringkali diposisikan sebagai salah satu sistem acuan nilai (system
of referenced value) dalam keseluruhan sistem tindakan (system of action) yang

mengarahkhan dan menentukan sikap dan tindakan umat beragama.'

Memahami agama, tidak sebatas pada pemahaman secara formal,
melainkan harus dipahami sebagai sebuah kepercayaan, sehingga akan
bersikap toleran kepada pemeluk agama lain. Akan tetapi, bila seseorang hanya
memahami agama secara formal saja maka ia akan memandang bahwa hanya
agamanya saja yang mempunyai klaim kebenaran tunggal dan paling  baik.
Sementara itu agama lain dipandang telah mengalami reduksionisme
(pengurangan), karena itu tidak benar dan kurang sempurna. Sikap ini
memunculkan hegemoni agama formal sedemikian rupa sehingga agama lokal,
agama suku ataupun agama kecil terpinggirkan oleh agama formal. Maka dari itu
memahami agama hendaknya tidak hanya pada klaim kebenaran saja tetapi
menginduksi dari interaksi sosial keagamaan antar umat beragama yang akan

memunculkan sikap toleransi terhadap agama lain.

! Zainuddin Daulay e.d, Riuh di Beranda Satu: Peta Kerukunan Umat Beragama di
Indonesia, Jakarta: Depag, 2003, hlm. 61.

1
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Rasa kesadaranlah yang mampu memberikan solusi dalam diri
manusia dalam kehidupan beragama. Jadi, saling butuhlah yang tidak
mempermasalahkan suatu agama satu sama yang lain dan secara sosiologis

masalah ini tidak terelakkan.’

Menurut Mun’im A. Sirry, bahwa perbedaan agama sama sekali
bukan halangan untuk melakukan kerjasama (dalam bidang sosial), bahkan al-
Qur’an menggunakan kalimat lita’arofu, supaya saling mengenal, yang kerap
diberi konotasi “saling membantu”. Nabi Muhammad Saw sendiri memberi
banyak teladan dalam hal ini. Misalnya, nabi pernah mengizinkan delegasi
Kristen Najran yang berkunjung di Madinah untuk berdoa di kediaman
beliau tatkala menjadi pemimpin Madinah, beliau pernah berpesan:
“Barangsiapa menggangu umat agama Samawi, maka ia telah

menggangguku”.

Hubungan sesama warga Negara yang muslim dan yang non muslim
sepenuhnya ditegakkan atas asas-asas toleransi, keadilan, kebajikan dan kasih
sayang yaitu asas yang tidak pernah dikenal oleh kehidupan manusia sebelum
Islam dan masih merupakan barang langka sehingga menyebabkan umat manusia

merasa mengalami berbagai penderitaan yang amat pedih.’

Melihat kondisi Indonesia yang beragam suku, budaya dan adat

istiadat serta agama tidak mungkin bila tidak terjadi perbedaan. Dalam

? Fatimah Usman, Wahdat Al-Adyan: Dialog Pluralisme Agama, Yogyakarta: LKIS, 2002,
hlm. 6.

3Hasanudin, Kerukunan Hidup Beragama Sebagai Pra Kondisi Pembangunan, Jakarta:
Depag, 1981, him. 7.
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agama rawan sekali adanya perselisihan, untuk itu pemerintah melindungi umat
beragama dan menganjurkan untuk rukun pada sesamanya. Di Indonesia
tidak lepas munculnya pluralisme agama dan keberagaman umat manusia yang

tidak dapat terelakkan lagi serta merupakan bagian dari sejarah.

Sebagai agama penutup, Islam begitu terperinci mengajarkan tentang
kehidupan umat beragama. Islamlah satu-satunya agama yang mempunyai sikap
toleransi atau hubungan yang tinggi terhadap pemeluk agama lain. Dengan
demikian, jika bicara kerukunan umat beragama, toleransi beragama atau interaksi
sosial keagamaan antara umat beragama maka Islamlah yang harus lebih dulu
tampil kedepan. Pada lintas sejarah Islam, umat Islam menjunjung tinggi
toleransi atau interaksi sosial keagamaan antara umat beragama terhadap orang-

orang non-Muslim.

Di dalam al-Qur’an juga dianjurkan pengakuan sekaligus penghargaan
atas keberagaman dan perbedaan agama serta dialog antar umat beragama
dengan didasari kelapangan dada. Pluralisme umat manusia merupakan
keniscayaan yang melanda di era globalisasi, hal ini semakin majemuknya
wacana sosial, cultural, dan keagamaan. Keadaan ini dapat membuka semakin
lebarnya kemungkinan terjadi benturan-benturan atau konflik antar kelompok.

Oleh sebab itu keyakinan akan Tuhan (agama) tidak dapat dipaksakan.’

Di dalam ayat al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam surat al-

Baqarah ayat 256, jelas bahwa tidak ada paksaan untuk memeluk suatu

4Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al-Qur’an, A/-Qur’an dan Terjemahnya,
Departemen Agama 2008, him. 42.
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agama, tetapi manusia selalu membuat kerusuhan atas dasar agama.
Bagaimana bisa terjadi kerukunan antar umat beragama, jika setiap pemeluk
agama tidak ingin hidup rukun dengan menerima perbedaan orang lain
baik yang berupa keyakian atau agama maupun toleransi antar sesama umat
beragama. Setiap agama mengajarkan untuk hidup rukun dan  saling
menghargai perbedaan yang ada. Tetapi pengamalan yang mereka lakukan
justru fanatik yang berlebihan terhadap agamanya masing-masing. Tugas umat
beragama, bukanlah berusaha mengubah agama orang lain untuk mengikuti
agama yang dianutnya. Jika ini menjadi landasannya, maka kerusuhan pasti
akan timbul. Tujuan dakwah atau misi agama sangatlah mulia yakni

berusaha membagi keselamatan yang diyakini seseorang kepada orang lain.

Harold Cowald menyatakan bahwa dunia selalu memiliki pluralisme
agama.” Mengenai realita dalam masyarakat yang plural ini, penulis ingin
mencoba memberi suatu gambaran tentang interaksi sosial keagamaan antara umat
Islam dan umat Hindu di Desa Bendosewu Kec. Talun Kab. Blitar. Walaupun di
desa ini mempunyai agama yang berbeda, namun dari beberapa agama (Islam dan
Hindu) ini terjalin interaksi sosial keagamaan secara baik dan tidak menjadikan
agama sebagai pembeda, melainkan wawasan dan ilmu pengetahuan. Oleh
karenanya penulis merasa tertarik, sehingga dalam interaksi sosial keagamaan
khususnya umat Islam dan umat Hindu ini menjadi sasaran dalam penulisan
skripsi ini. Dengan demikian apa saja yang menjadi faktor terjalinnya dan dasar

apa umat Islam dan umat Hindu terjalin secara baik?

> Haroldd Cowarld, Pluralisme Agama; Tantangan Bagi Agama-Agama, Yogyakarta:
Kanisius, 1992, hlm. 5.
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Kita pun mengetahui tentang dialog dan pemahaman agama, namun
sulit sekali dilakukan ketika tidak ada rasa sikap yang saling menghormati
dari masing-masing agama. Dialog tidak bisa menjadi sesuatu yang produktif
manakala orang itu hanya mencari sebuah persamaan dan bukan perbedaan.
Maka dengan interaksi ini dimungkinkan bisa menjadi suatu bentuk yang kritis
dan diharapkan juga adanya suatu pemaham yang mendasar tentang hak hidup

agama lain baik secara spiritual maupun sosial.

Hans Kung mengungkapkan bahwa tidak ada lagi usaha dari suatu agama
untuk saling menyingkirkan agama-agama lain dengan strategi misi yang agresif,

dan mewujudkan kehidupan yang saling berdampingan.®

Kecenderungan di atas timbullah karena teologi kekuasaan yang
dijadikan politik untuk mendapatkan suatu kedudukan yang tinggi. Dalam
konteks hidup bermasyarakat, apalagi dalam pluralitas beragama ini, dari segi
hubungan sosial keagamaan biasanya terdapat pandangan yang negatif.
Sehingga rasa toleransi sebagaimana fitrahnya manusia ini hilang. Padahal

manusia mempunyai kewajiban yangsamayaitusaling menghormati.’

Dari sedikit pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul "Relasi Sosial Hindu dan Islam (Studi Kasus di Desa

Bendosewu Kabupaten Blitar)”.

. Rumusan Masalah

® Hans dan Karl Josep Kanschel, Etik Global, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999, hlm. 15-16

’ Tabroni dan Syamsul Arifin, Islam: Pluralisme Budaya Politik, Y ogyakarta: SiPress, 1994,
hlm. 33.
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Berdasarkan pada wuraian di atas, penulis menemukan berbagai

permasalahan, yaitu:

1. Apa saja bentuk-bentuk harmonisasi Interaksi Sosial dalam pluralitas
kehidupan beragama antara Umat Islam dan Umat Hindu di desa
Bendosewu kecamatan Talun kabupaten Blitar?

2. Apa faktor yang mendorong terjalinnya interaksi sosial keagamaaan antara
Umat Islam dan Umat Hindu di desa Bendosewu kecamatan Talun

kabupaten Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah di atas maka penulisan skripsi ini

bertujuan:

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk harmonisasi Interaksi Sosial
dalam pluralitas kehidupan beragama antara Umat Islam dan Umat Hindu
di desa Bendosewu kecamatan Talun kabupaten Blitar.

2. Untuk mengetahui faktor yang mendorong interaksi sosial keagamaan
antar Umat Islam dan Umat Hindu di desa Bendosewu kecamatan

Talun kabupaten Blitar.
D. Manfaat Penelitian

Penulian skripsi ini diharapkan memberi manfaat secara teoritis dan

praktis :
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a Manfaat teoritis, bahwa penulian skripsi ini adalah untuk merumuskan
nilai-nilai interaksi sosial keagamaan dalam doktrin Islam dan Umat
Hindu dalam bingkai ilmu perbandingan agama.

b Manfaat Praktis, kajian ini diharapkan dari hasil penelitian ini akan
menambah khasanah dan cakrawala berfikir serta menambah sikap

toleransi dan kerukunan antar umat beragama.
E. Sistematika Penulisan

Dalam rangka menguraikan pembahasan diatas, maka penulis berusaha
menyusun kerangka penelitian secara sistematis, agar pembahasan lebih terarah
dan mudah dipahami serta yang tak kalah penting adalah uraian-uraian yang
disajikan nantinya mampu menjawab permasalahan yang telah disebutkan,
sehingga tercapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Sebelum menginjak pada
bab pertama dan bab-bab berikutnya yang merupakan satu pokok pikiran yang
utuh, maka penulisan skripsi ini di awali bagian muka yang memuat halaman
judul, nota pembimbing, pengesahan, motto, persembahan kata pengantar dan

daftar isi.

Bab 1 adalah bab ini merupakan pendahuluan yang akan
mengantarkan pada bab-bab berikutnya. Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

Bab II merupakan kajian pustaka tentang interaksi sosial keagamaan

antara umat Islam dan umat Hindu yang berisi tentang gambaran umum tentang
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interaksi sosial, pandangan masyarakat Islam tentang interaksi sosial, pandangan

masyarakat Hindu tentang interaksi sosial dan kerangka berfikir (paradigma).

Bab III metode penelitian yang berisi pola/jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.

Bab IV merupakan paparan hasil penelitian, yang berisi tentang paparan

data/ temuan penelitian dan pembahasan.

Bab V adalah bab penutup, bab ini berisi kesimpulan, beberapa saran-
saran.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori
subtantif yang berasal dari data. Hal itu disebabkan oleh beberapa hal. Pertama,
tidak ada teori a priori yang dapat mencakupi kenyataan-kenyataan jamak yang
mungkin akan dihadapi peneliti di lapangan. Kedua, penelitian ini mempercayai
apa yang dilihat sehingga ia berusaha untuk sejauh mungkin menjadi netral.
Ketiga, teori dasar-dasar lebih dapat responsif terhadap nilai-nila kontekstual.
Dengan demikian, penelitian lebih menggunakan paradigma induktif sebagai
upaya untuk mencari data, bukan untuk membuktikan hipotesis yang telah

dirumuskan sebelum penelitian diadakan.®

Berpijak dari dasar di atas, penulis tidak perlu memakai suatu teori, akan
tetapi peneliti akan langsung terjun menuju lapangan penelitian untuk mendapat
data ataupun fakta. Namun, sebelum hal itu lakukan, penulis akan terlebih dahulu
memaparkan sejumlah kajian teori, guna memberikan gambaran-gambaran awal

mengenai beberapa hal yang berkaitan erat dengan tema dan obyek penelitian.
. Gambaran umum tentang interaksi sosial
1. Pengertian interaksi sosial

Interaksi sosial yaitu hubungan timbal balik dan pengaruh-mempengaruhi

antar individu dalam masyarakat, serta antar individu dalam masyarakat, serta

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hlm.
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antar individu dengan lingkungan alam phisik, yang dapat berakibat terjadinya

. 19
perubahan atau pergeseran sosial.

Berdasarkan pengertian etimologis diatas, maka yang dimaksud
dengan judul diatas adalah untuk mengetahui dan menganalisis masalah ”
Interaksi Sosial Hindu Dan Islam (Studi Kasus di Desa Bendosewu Kabupaten
Blitar)”. Berangkat dari judul ini penulis menegaskan pembahasan
permasalahan pada pola dan batas interaksi sosial keagamaan pemeluk agama
Islam dan agama Hindu dalam membina hubungan masyarakat yang harmonis dan

penuh kedamaian.

Pengertian tentang interaksi sosial sangat berguna di dalam
memperhatikan dan mempelajari berbagai masalah masyarakat, umpamanya di
Indonesia dapat dibahas mengenai bentuk-bentuk interaksi sosial yang
berlangsung antara berbagai suku bangsa atau antar golongan terpelajar dengan

golongan agama.

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena
tanpa interaksi, tak ada mungkin ada kehidupan bersama-sama. Bertemunya
orang perorangan secara badaniah belaka tidak akan menghasilkan pergaulan

hidup dalam suatu kelompok sosial.

Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial (yang juga dapat

dinamakan proses sosial), oleh karena interaksi sosial merupakan syarat utama

? Soejono, S.H, Pokok-Pokok Sosial Sebagai Penunjang Studi Hukum, Penerbit Alumni,
Bandung, 1977, him. 84.
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terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan  hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, interaksi
sosial dimulai pada saat itu mereka saling menegur, berjabat tangan, saling bicara
atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan

bentuk-bentuk interaksi sosial.'®

Berlangsungnya suatu interaksi sosial, terutama antar individu dan

kelompok didasari oeh faktor-faktor sebagai berikut :

a. Faktor peniruan (imitasi)

Bahwa faktor imitasi atau gejala peniruan dalam pergaulan hidup
manusia berperan penting dalam interaksi sosial dan membawa perubahan-
perubahan kemasyarakatan.

a. Faktor Sugesti

Sugesti sebagai proses pengoperasian atau penerimaan gejala

masyarakat yang dilakukan tanpa kritik atau penelitian yang cermat.
b. Faktor Identifikasi

Dalam proses identifikasi berlangsung dengan tidak sadar
irasional, untuk melengkapi norma-norma yang berlangsung mulai dari
lingkungan terkecil, keluarga, sekolah sampai ke masyarakat umum terjadi
saling mengambil operan norma-norma, sikap perilaku, nilai-nilai dan

lain-lain antar warga kelompok masyarakat.

10 Soerjono Soekanto, Op. Cit., hlm. 65, 67.
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c. Faktor Simpati
Simpati dapat berkembang hanya dalam suatu relasi kerja sama
antara dua orang atau lebih, yang diliputi saling pengertian, sehingga
faktor simpati dalam hubungan kerja sama yang erat itu saling melengkapi

satu dengan yang lain."’

Masyarakat merupakan suatu sistem sosial, yang unsur-unsurnya saling
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Perubahan salah satu bagian akan
mempengaruhi bagian lain, yang akhirnya mempunyai dampak terhadap
kondisi sistem secara keseluruhan masyarakat dan kebudayaannya merupakan
dwi tunggal yang sukar dibedakan, di dalamnya tersimpul sejumlah pengetahuan
yang terpadu dengan kepercayaan dan nilai, yang menentukan situasi dan kondisi
perilaku anggota masyarakat. Dengan kata lain, di dalam kebudayaan tersimpul

suatu simbol maknawi (syimbolic system of meaning).
2. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial

a. Kerja sama (cooperation)

Kerja sama timbul apabila orang menyari bahwa mereka
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang
bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri
sendiri untu memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut, kesadaran akan
adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi

merupakan faktor-faktor yang penting dalam kerja sama yang berguna.

" Soedjono D. SH., Pokok-pokok Sosiologi Sebagai Penunjang Studi Hukum, Alumni,
Bandung, 1977, hlm. 85-86.
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Kerja sama akan bertambah kuat apabila ada bahaya luar yang mengancam
atau ada tindakan-tindakan institutional telah tertanam di dalam
kelompok, dalam diri seorang atau segolongan orang. Kerja sama dapat
bersifat agresif apabila kelompok dalam jangka waktu yang lama
mengalami kekecewaan sebagai akibat perasaan tidak  puas, karena
keinginan-keinginan pokoknya tidak dapat terpenuhi oleh karena adanya
rintangan- rintangan yang bersumber dari luar kelompok itu. Keadaan
tersebut menjadi lebih tajam lagi apabila kelompok demikian merasa
tersinggung atau dirugikan sistem kepercayaan atau dalam salah satu
bidang sensitif dalam kebudayaan.'?
b. Persaingan (competition)

Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, di mana
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing, mencari
keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa
tertentu menjadi pusat perhatian umat (baik perorangan maupun kelompok
manusia). Dengan cara menarik perhatian publik atau dengan
mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan ancaman
atau kekerasan. Persaingan mempunyai dua tipe umum yakni, orang
perorangan atau individu secara langsung bersaing untuk memperoleh
kedudukan tertentu di dalam suatu organisasi."

c. Pertikaian (conflic)

12 Soerjono Soerkanto, Sosiologi Suatu Pengantar, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1990,
hlm. 80

Y Ibid. hlm. 99.
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Pertikaian adalah suatu proses sosial di mana individu atau
kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menantang
pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau kekerasan. Pribadi
maupun kelompok yang menyadari adanya perbedaan- perbedaan
misalnya dalam ciri-ciri badaniah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-
pola perilaku dengan pihak lain. Ciri tersebut dapat mempertajam
perbedaan yang ada sehingga menjadi suatu pertikaian. Perasaan
memegang peranan penting dalam mempertajam perbedaan-perbedaan
tersebut sedemikian rupa, sehingga masing-masing pihak berusaha untuk
saling menghancurkan. Perasaam mana biasanya berwujud amarah dan
rasa benci yang menyebabkan dorongan-dorongan untuk melukai atau
menyerang pihak lain, atau untuk menekan dan menghancurkan individu

atau kelompok yang menjadi lawan.'*
3. Fungsi sosial agama dalam masyarakat

Terjadinya interaksi sosial yang saling mempengaruhi antar anggota dan
antar kelompok dalam masyarakat berdasarkan nilai-nilai, norma-norma yang
diyakini oleh masyarakat itu. Salah satu nilai atau norma yang diyakini oleh
masyarakat adalah bersumber dari ajaran agama yang dianutnya. Agama di sini
dapat di lihat sebagai nilai-nilai yang diyakini, oleh masyarakat dan dapat di lihat
sebagai faktor yang mendorong terjadinya interaksi sosial yang dilakukan antara

sesama pemeluk agama dan antar pemeluk agama.

% Ibid. hlm. 107.
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Karena agama di lihat sebagai gejala sosial yang dicerminkan oleh adanya
interaksi sosial yang dilakukan oleh para penganutnya, maka agama mempunyai

berbagai fungsi, yaitu:

a. Fungsi solidaritas sosial.

Agama berfungsi sebagai perekat sosial dengan menghimpun para
pemeluknya untuk secara teratur melakukan berbagai ritual yang sama dan
melengkapi mereka dengan nilai-nilai yang sama yang di atasnya di
bangun suatu komunitas yang sama.

b. Fungsi pemberian makna hidup.

Agama menawarkan suatu theodicy yang mampu memberikan
terhadap persoalan-persoalan ultimate dan eternal yang di hadapi manusia
mengenai keberadaan dunia ini. Dengan fungsi ini, Agama mengajarkan
bahwa hiruk-pikuk kehidupan di Dunia ini mempunyai arti yang lebih
panjang dan lebih dalam dari batas waktu kehidupan di Dunia sendiri,
karena adanya kelanjutan hidup di akhirat kelak.

c. Fungsi kontrol sosial.

Nilai-nilai dan norma-norma yang penting dalam masyarakat di
pandang mempunyai daya paksa yang lebih kuat dan lebih dalam apabila
juga di sebut dalam kitab-kitab suci Agama. Dengan fungsi ini, bagi
pemeluk suatu Agama maka nilai dan norma agamanya itu akan di bantu
memelihara kontrol sosial dengan mengendalikan tingkah laku
pemeluknya.

d. Fungsi perubahan sosial.
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Agama memberikan inspirasi dan memudahkan jalan terjadinya
perubahan sosial. Nilai-nilai agama memberikan standarisasi moral
mengenai bagaimana sejumlah pengaturan masyarakat yang ada itu harus
diukur dan bagaimana seharusnya.

e. Fungsi dukungan Psikologi.

Agama memberikan dukungan psikologis kepada pemeluknya
ketika ia menghadapi cobaan atau goncangan hidup. Pada saat-saat
goncang seperti kematian anggota keluarganya, agama menawarkan
sejumlah aturan dan prosedur yang sanggup menstabilisasikan kehidupan
jiwanya. Bukan hanya dalam sosial kematian dan kesedihan, dalam siklus
kehidupan lainnya pun yang lebih menggembirakan seperti kelahiran,
dan  perkawinan, agama menawarkan cara imbang dalam

menghadapinya.'
B. Pandangan Islam Tentang Interaksi Sosial

Masyarakat muslim adalah masyarakat yang bertumpu atas aqidah dan
ideologi yang khas, yang merupakan sumber peraturan-peraturan dan hukum-
hukumnya serta etika dan akhlaknya. Sedangkan Islam itu sendiri adalah agama
yang membawa misi rahmatan lil ‘alamin, oleh karena itu ajarannya banyak yang
toleran atau penuh dengan tenggang rasa, mendorong kebebasan berfikir dan

kemerdekaan berpendapat, serta menyerukan persaudaraan, saling bantu dan

M. Zainuddin Daulay, Peta Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia, Departemen Agama
RI Badan Litbang Agama Dan Diklat Keagamaan Puslitbang Kehidupan Beragama Bagian Proyek
Peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragama, Jakarta, 2003, hlm. 128-
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saling memperhatikan kepentingan masing-masing dan saling cinta kasih di antara

sesama manusia.

Demikian juga Islam memerintahkan kaum muslimin untuk menjalin
hubungan yang baik dengan non muslim, hidup berdampingan secara damai
dalam bermasyarakat. Islam tidak mengenal unsur-unsur paksaan, hal ini berlaku
mengenai cara, tingkah laku setiap hidup dalam segala keadaan serta di pandang
sebagai suatu hal esensial. Karena itu Islam bukan saja mengajarkan supaya
jangan melakukan kekerasan dan paksaan, tetapi Islam mewajibkan pula supaya
seorang muslim harus menghormati agama-agama lain atau pemeluk-pemeluknya

dalam berinteraksi sehari-hari.

Dalam hubungannya dalam kemasyarakatan non muslim, Islam tidaklah
sebagai agama yang menutup diri dengan komunitas lain, akan tetapi membuka
diri dengan umat atau golongan yang berlainan agama selama tidak

membahayakan eksistensinya.

Adapun ajaran al-Qur'an yang behubungan dengan non muslim adalah,
bahwa Islam melarang memaksa seseorang untuk memeluk Islam, hal ini

sebagaimana telah digariskan Allah dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 258

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah

jelas jalan yang benar dari pada jalan yang salah”.

Pada ayat tersebut ditegaskan bahwa agama Islam tidak mengenal

unsur-unsur paksaan, hal ini berlaku mengenai cara, tingkah laku, sikap hidup

1 Tr

dalam segala keadaan serta dipandang sebagai suatu hal ess
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Islam bukan saja mengajarkan supaya jangan melakukan kekerasan dan paksaan,
tetapi Islam mewajibkan pula supaya seorang muslim harus menghormati agama-
agama non Islam atau pemeluk-pemeluknya dalam berinteraksi selama tidak
membahayakan agama dan umat Islam. Akan tetapi Allah juga mengingatkan
umat Islam bahwa hubungan dengan non Islam itu ada batasnya, yakni bilamana
golongan lain memusuhi agama dan umat Islam maka Allah melarang untuk
bersahabat dengan mereka. Bahkan dalam situasi dan kondisi demikian umat
Islam diwajibkan berjihad dengan jiwa dan raga serta harta dan bendanya untuk

mempertahankan Islam.

Islam juga memperbolehkan kaum muslim makan bersama-sama dengan
non Islam, dan mengadakan hubungan-hubungan dengan mereka, akibat
perkawinan sudah barang tentu akan menjadikan pembauran keturunan kedua
belah pihak sehingga kaum muslim dapat mempunyai hubungan keluarga
dengan non muslim yang dikawininya. lkatan keluarga antara orang- orang
muslim dengan non muslim yang diperbolehkan Allah itu, menunjukkan dengan
jelas bahwa agama Islam adalah agama kemanusiaan yang selalu menciptakan

hidup damai dengan semua manusia.'®
. Pandangan Hindu Tentang Interaksi Sosial

Manusia secara individu tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

bermasyarakat yang menempati suatu tempat tertentu. Manusia sebagai individu

16 Elga Sarapung, Pluralisme, Konflik dan Perdamaian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002,
hlm. 82
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membentuk suatu keluarga, dari keluarga terbektulah masyarakat yang kompleks.
Dalam masyarakat manusia tidak terlepas dari tatanan norma-norma yang
mengatur tata cara bergaul, baik terhadap diri sendiri, kepada orang lain maupun
terhadap lingkungan. Segala pekerjaan yang dikerjakannya hendaklah menjaga
akan kepentingan masyarakat, menjaga sopan santun yang dikehendaki oleh

pergaulan hidup bersama.

Manusia adalah mahluk sosial yang selalu dihadapkan pada
kemampuannya untuk beradaptasi dengan alam dan lingkungannya. Beradaptasi
merupakan salah satu bentuk reaksi atas kebutuhan kebersamaan yang dapat
berwujud sebagai kesetiakawanan. Salah satu aspek budaya di Indonesia,

kesetiakawanan itu dapat tercermin melalui sistem nilai, yaitu:

e Manusia tidak hidup sendiri di dunia mi, tetapi dikelilingi oleh

komitmennya, masyarakat dan alam sekitarnya.

e Dalam segala aspek kehidupannya, manusia pada hakekatnya tergantung

kepada sesamanya.

e Ja hanya selalu berusaha untuk sedapat mungkin memelihara hubungan

balik dengan sesamanya, tergantung oleh jiwa sama rata-sama rasa.

e Ja selalu berusaha untuk sedapat mungkin bersifat conform, berbuat sama
rendah dan bersama dalam komunitas, terdorong oleh jiwa sama tinggi

rendahnya
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Sebagai mahiuk sosial, manusia tentu tidak dapat hidup sendiri, tanpa
bantuan dari orang lain. Oleh karena itu sikap saling menolong dan
kesetiakawanan mutlak di perlukan. Hidup manusia selalu membutuhkan bantuan
dan sesamanya terutama di dalam masa-masa kesusahan. Konsep ini memberikan
suatu landasan yang kokoh bagi rasa keamanan hidup. Konsep kebersamaan juga
memberikan kewajiban kepadanya yaitu kewajiban untuk terus-menerus
memperhatikan solidaritas sosialnya untuk menjaga keberadaannya. Kebersamaan
tersebut di dalam aspek sosial kemasyanakatan oleh umat Hindu dijadikan dasar
untuk berpikir teologis bahwa Tuhan pun dalam manifestasiNya adalah kesatuan
sosial. Keadaan ini memang dijelaskan dalam kitab Samaveda 372 sebagai

berikut:
“Samate visva ojasa patim divo (Berkumpulah wahai engkau semua)

Ya eka id bhur atithjananam (dengan kekuatan jiwa menuju Tuhan Yang

Mabha Esa)

Sa purvyo nutanam ajigosam (tamu seluruh umat manusia yang abadi yang

kini datang)

Tam vartanot anu vavrta eka it (semua jalan menuju kepada-Nya). ”

Dari perkataan dewa dalam kitab tersebut, bahwasannya empat kalimat itu
mengajarkan kita pada beberapa pemahaman akan pentingnya sikap toleran dan
interaksi terhadap agama-agama lain. Maknanya, pengamalan toleransi harus menjadi

suatu kesadaran pribadi dan kelompok yang selalu dihabitualisasikan dalam wujud
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interaksi sosial. Toleran maknanya, bersifat atau bersikap menghargai, membiarkan
pendirian, pendapat pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan lain-lain yang
berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. Toleransi/toleran dalam pengertian
seperti itu terkadang menjadi sesuatu yang sangat berat bagi pribadi-pribadi yang belum
menyadarinya. Padahal perkara tersebut bukan mengakibatkan kerugian pribadi, bahkan
sebaliknya akan membawa makna besar dalam kehidupan bersama dalam segala bidang,
apalagi dalam domain kehidupan beragama. Toleran dalam kehidupan beragama menjadi
sangat mutlak adanya, dengan eksisnya berbagai agama samawi maupun agama ardli

. .. 17
dalam kehidupan umat manusia ini.

v Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. PT. Rineka Cipta, Jakart
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam menemukan jawaban atas pertanyaan penting dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus.
Rancangan studi kasus dapat digunakan untuk pengembangan teori yang diangkat
dari sebuah latar penelitian. Rancangan ini diharapkan dapat menghasilkan teori
dengan generalisasi lebih luas dan lebih umum penerapannya untuk kasus

harmonisasi hubungan antarumat beragama khususnya umat Muslim dan Hindu.'®

Penelitian ini termasik jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan induktif,
sedangkan pendekatan deduktif dari sebuah teori hanya akan digunakan sebagai
pembanding dari hasil penelitian yang diperoleh. Hal ini dimaksudkan untuk
mengungkap fenomena secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data

yang bersifat deskriptif untuk menghasilkan suatu teori substantif. "

Desain deskriptif kualitatif merupakan menganut paham fenomenologis
dan postpositivisme. Pandangan Edmund Husserl, Martin Heidigger dan Merlau

Porty, pelopor aliran sebuah filsafat yang mengkaji penampakan atau fenomena

'8 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi & Karir. (Yogjakarta: Andi, 2010), hlm. 92
19 Abdul Aziz, et. All.,, Pedoman penyusunan skripsi. (Tulungagung: Diktat Tidak Diterbitkan,
2013), him.11
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yang mana antara fenomena dan kesadaran tidak terisolasi satu sama lain
melainkan selalu  berhubungan secara dialektis. Begitu pula pandangan
postpositivisme yang mengkritik positivisme sebagai suatu filsafat ilmu yang
harus dapat di kritik karena hanya melihat fenomena sebagai kenyataan nyata
sesuai hukum. Positivisme juga terlalu percaya pada metode observasi, bahakan

positivisme terlalu memisahkan antara peneliti dan objek yang diteliti.

Penelitian sosial dengan menggunakan format penelitian kualitatif
bertujuan untuk mengkritik kelemahan penelitian kuantitatif (yang terlalu
positivisme), serta juga untuk rnenggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi,
berbagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat
yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik relitas itu ke perrnukaan
sebagai suatu ciri, karakter, sifat. model, tanda atau gambaran tentang kondisi,

. . 2
situasi ataupun fenomena tertentu. 0

Pendekatan model induktif adalah bahwa peneliti tak perlu tahu tentang
suatu teori, akan tetapi langsung kelapangan.”' Teorisasi dengan model induktif
selain berbeda juga bertolak belakang dengan teorisasi dengan model induksi
deduktif. Perbedaan utamanya adalah cara pandang terhadap teori, di mana
teorisasi deduktif menggunakan teori sebagai pijakan awal melakukan teorisasi,
sedangkan teorisasi induktif menggunakan data sebagai pijakan awal melakukan

penelitian, bahkan dalam format induktif tidak mengenl teorisasi sama sekali,

20 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 68
2! Ibid., hlm. 24
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artinya teori dan teorisasi bukan hal yang penting untuk dilakukan. Sebaliknya

data adalah segala-galanya untuk memulai sebuah penelitian.**

Penelitian kualitatif adalah penelititan yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dll.>* Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan
utama, yang pertama yaitu, menggambarkan dan mengungkap (fo describe and

explore) dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (zo describe and explaim).

Metode kualitatif secara garis besar dibedakan dalam dua mcam, kualitatif
interaktif dan non interaktif. Dalam penelitian ini peneliti rnenggunakan Metode
kualitatif interaktif, merupakan studi yang mendalam menggunakan teknik

pengumpulan data langsung dan orang dalam lingakaran alamiahnya.

Ada lima macam metode penelitian kualitatif interaktif, yaitu metode
etnografis, biasa dilaksanakan dalam antropologi dan sosiologi, metode
fenomenologis digunakan dalam psikologi dan filsafat, studi kasus digunakan
dalam ilmu sosial dan kemanusiaan serta ilmu terapan, teori dasar (grounded
theory) digunakan dalam sosiologi, dan studi kritis digunakan dalam berbagai
bidang ilmu, metode-metode interaktif ini bisa difokuskan pada pengalaman hidup
individu seperti dalam fenomenologi, studi kasus, teori dasar dan studi kritis, bisa
juga berfokus pada masyarakat dan budaya seperti dalam etnografi dan beberapa

studi kritikal.

22 Ibid., him. 27

23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2012),
hlm. 6
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan model studi kasus. Studi kasus
adalah salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial. Dalam riset yang
menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan longitudinal yang mendalam
terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan
menggunakan cara-cara yang sistematis dalam melakukan pengamatan,
pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Sebagai hasilnya,
akan diperoleh pemahaman yang mendalam tentang mengapa sesuatu terjadi dan
dapat menjadi dasar bagi riset selanjutnya. Studi kasus dapat digunakan untuk

menghasilkan dan menguji hipotesis.**

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan model penelitian etnografi
yaitu penelitian yang terfokus pada makna sosiologi melalui observasi lapangan
tertutup dan fenomena sosiokultural. Pemilihan informan dilakukan kepada
mereka yang mengetahui yang memiliki sudut pandang/pendapat tentang berbagai
kegiatan masyarakat. Para informan tersebut diminta untuk mengidentifikasi
informan-informan lainnya yang mewakili masyarakat tersebut. Informan-
informan tersebut diwawancarai berulang-ulang, menggunakan informasi dan
informan-informan sebelumnya untuk memancing kiarifikasi dan tanggapan yang
lebih mendalam terhadap wawancara ulang. Proses mi dimaksudkan untuk
melahirkan pemahaman-pemahaman kultur umum yang berhubungan dengan

fenomena yang sedang diteliti.

% Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2012), cet.
5, hlm. 100-101
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B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang digunakan dalam penelitian adalah suatu Desa yang
beralamatkan di Dusun Bendosewu Desa Bendosewu Kecamatan Talun
Kabupaten Blitar. Kerukunan antar umat beragama yang terjalin di desa tersebut
menjadi sebuah pertanyaan yang mendalam, apakah kerukunan yang terjalin di
desa tersebut murni atau hanya di buat-buat. Atas peristiwa tersebut peneliti
tertarik untuk meneliti suatu fenomena interaksi sosial yang terjadi di Desa
Bendosewu tersebut. Desa Bendosewu terletak di bagian selatan dari kecamatan
Talun yang berbatasan dengan Desa Jabung. Di Desa ini terdapat suatu
keharmonisan umat beragama antara umat Hindu dan Islam, kedua Agama
tersebut tidak pernah bertikai atau terjadi konflik,Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk mencoba meneliti faktor apa yang menjadi dasar dari keharmonisan antar

umat Hindu dan Islam ini.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti sendiri (human instrument), yang berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan temuannya Dalam

penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.
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D. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data dalam penelitian ini
adalah subyek penelitian ini yaitu seorang warga atau pemuka Agama Hindu dan

seorang warga atau bisa juga pemuka Agama Islam.
E. Prosedur Pengumpulan Data

1. Metode Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek
penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara bisa
saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada
hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara
mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau,
merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah
diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. Agar wawancara efektif, maka
terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, yakni ; a). mengenalkan diri, b).
menjelaskan maksud kedatangan, c). menjelaskan materi wawancara dan d).

Mengajukan pertanyaan.*

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara denagn

metode wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah proses memperoleh

%> Hadi Sabari Yunus. Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hlm. 358
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keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Di mana pewawancara terlibat

dalam sebuah wawancara tersebut.

2. Metode Observasi

Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif.
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera,
bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, dengan maksud untuk memperoleh
informasi yang diperlukan serta menjawab masalah penelitian. Hasil observasi
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu dan
perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil

suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Bungin mengemukakan beberapa bentuk observasi, yaitu: a). Observasi
partisipasi, b). observasi tidak terstruktur, dan c). observasi kelompok. Berikut

penjelasannya:

a) Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam

keseharian informan.
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b) Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.

c) Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok

tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi tidak terstruktur
dimana peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan

yang terjadi di lapangan.
3. Metode Dokumen

Selain melalui wawancara dan observasi, infomasi juga bisa diperoleh
lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil
rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti
ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti
perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut

sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter

adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dengan demikian,

% M. Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainyya. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 115-117
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pada penelitian sejarah, maka bahan dokumenter memegang peranan yang sangat

penting.”’

Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan
harian, cendera mata, laporan dan sebagainya. Sifat utama barang ini adalah tak
terbatas pada ruang dan waktu sehingga menjadi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Kumpulan data bentuk
tulisan ini disebut dokumen dalarn arti luas termasuk monumen, artefak, foto,

tape, mikrofin, disc, CD, hardisck. flasdisk, dan seb.atgainya.28
4. Metode Penelusuran Data Online

Metode penelusuran data online yang dimaksud adalah tata cara
melakukan penelitian data melalui media online seperti internet atau media
jaringan lainya yang menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan
peneliti untuk memanfaatkan data-inforrnasi online yang berupa data maupun
informasi  teori,  secepat atau  semudah  mungkin, dan  dapat

dipertanggungjawabkan secara akademis.*

Metode bahan online juga merupakan metode sekunder yang dapat
digunakan dalam penelitian kualitatif, karena metode ini hanya membantu peneliti
menyediakan bahan-bahan sekunder yang dapat dimanfaatkan dalam bentuk

sekunder, karena sifat bahanya yang sekunder itu kecuali yang kontenya yang

7 Ibid., him. 121
%8 Ibid., him. 122
% Ibid., him. 125
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dapat langsung dianalisis dengan metode analisis isi, metode analisis bingkai atau

metode-metode lain semacamnya.’
F. Teknik Analisis Data

Dilihat dari tujuan analisis, maka ada dua hal yang ingin dicapai dalam
analisis data kualitatif, yaitu: (1) Menganalisis proses berlangsungnya suatu
fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap proses
tersebut, (2) menganalisis makna diblik informasi, data, dan proses suatu

PP 1
fenomena sosial itu.>

Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada menganalisis makna
diblik informasi, data, dan proses suatu fenomena sosial yang bermaksud
mengungkapkan peristiwa emik dan kebermaknaan fenomena sosial itu dalam
pandangan objek-subjek sosial yang diteliti. Sehingga terungkap suatu gambaran
emik terhadap suatu peristiwa sosial yan sebenarnya dan fenomena sosial yang

tampak.

Berdasarkan tujuan-tujuan analisis data itu, maka ada tiga kelompok besar
metode analisis data kualitatif, yaitu: (1) Kelompok metode analisis teks dan
bahasa; (2) Kelompok analisis tema-tema budaya; (3) Kelompok anlisis kinerja

dan pengalaman individual, serta perilaku intuisi.*

39 Ibid., him. 127
3L Ibid., him. 153
32 Ibid., him. 153

Created with

M nitro™ professional



Penulis menggunakan tipikal kelompok analisis tema-tema sosial karena
yang menjadi objek dari penelitian ini yaitu interaksi sosial Hindu dan Islam
(studi kasus di Desa Bendosewu Kecamatan Talun Kabupaten Blitar). Analisis
tema sosial adalah alat analisis yang digunakan untuk menganalisis suatu proses
etik dan suatu peristiwa budaya serta mengungkapkan bagai mana peristiwa

ditafsirkan atau dimaknai oleh objek atau informan penelitian.33

Dan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
termasuk dalam kelompok analisis tema-tema sosial dan budaya dengan model
studi kasus dan bisa juga menggunakan etnografi. Roger M. Keesing mendefinisikan
etnografi sebagai pembuatan dokumentasi dan analisis budaya tertentu dengan
mengadakan penelitian lapangan. Artinya dalam mendeskripsikan suatu
kebudayaan etnografer (penelitian etnografer) juga menganalisis. Jadi, bisa
disimpulkan bahwa etnografi adalah pelukisan yang sistematis dan analisis suatu
kebudayaan kelompok, masyarakat atau suku bangsa yang diimpun dan lapangan

dalam kurun waktu yang sama.”*

Ada tiga tehnik analisis dalam etnografi untuk mencari tema-tema budaya,
yaitu (1) Domain, (2) Taksonomi, (3) Komponensial. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan tehnik komponensial yaitu analisis komponensial tidak

mengorgnisasikan kesamaan elemen dalam domain, melainkan kontras antar

33 Ibid., him.154
** Ibid., him. 220
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elemen dalam domain yang diperoleh melalui observasi atau wawancara

. 35
terseleksi.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk Pengecekan Keabsahan Temuan peneliti menggunakan tehnik

Triangulasi peneliti, metode, teori dan sumber data.*®
1. Triangulasi kejujuran peneliti

Cara ini dilakukan untuk menguji kejujuran, subjektivitas, dan
kemampuan merekam data oleh peneliti di lapangan. Triangulasi terhadap peneliti
yaitu enggan meminta bantuan peneliti lain melakukan pengecekan langsung,

wawancara ulang, serta merekam data yang sama di lapangan.
2. Triangulasi dengan sumber data

Membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang
dilakukan dengan: (a) membandingkan hasil pengamatan dengan hasil
wawancara, (b) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (c¢) membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu, (d) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada atau orang pemerintahan, ()

% Ibid., him. 222
* Ibid., him. 256
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membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Hasil
dan perbandingan yang diharapkan adalah berupa kesamaan atau alasan-alasan

terjadinya perbedaan.
3. Triangulasi dengan metode

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan
etode interview sama dengan yang didapat dengan metode observasi serta

sebaliknya. Tujuanya adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode yang

berbeda.
4. Triangulasi dengan teori

Dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan menyertakan
penjelasan yang muncul dan analisis untuk mencari tema atau penjelasan
perbandingan. Secara induktif dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian
cara lain untuk mengorganisasikan data yang dilakukan dengan menyertakan
usaha pencarian cara lain mengorganisasi data yang dilakukan dengan jalan
memikirkan kemungkinan logis dengan memilih apakah kemungkinan-

kemungkinan ini dapat ditunjang dengan data.*’

*7 Ibid., him. 257-258
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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data/Temuan Penelitian
1. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial Umat Muslim dan Hindu

Interaksi sosial dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Interaksi yang
dilakukan secara berulang akan menghasilkan proses sosial. Proses sosial adalah
perilaku berulang yang dipergunakan oleh seseorang dalam berinteraksi dengan
orang lain (interaksi sosial). Dalam hal ini ada 5 (lima) kemungkinan bentuk
proses sosial, yaitu kerja sama, persaingan/kompetisi, konflik/ pertentangan,

. .. . 38
akomodasi, asimilasi.

2. Faktor pendorong terjadinya interaksi sosial

Interaksi sosial dalam prosesnya ada banyak faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi interaksi sosial sehingga interaksi sosial tersebut dapat terjadi dan
terjalin baik. Interaksi sosial dapat terjadi karna adanya faktor-faktor yang
mendorong sehinga memunculkan proses terjadinya terjadinya interaksi sosial.
Faktor-faktor interaksi sosial terjadi dalam dua faktor yakni faktor dari dalam diri
seseorang atau faktor dari individu itu sendiri dan Faktor dari luar individu atau

dari luar orang tersebut.

38 Saptono, dan Bambang Suteng S. Sosiologi. (Jakarta: Phibeta, 2006), hlr
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B. Pembahasan

A. Bentuk-bentuk Harmoni Interaksi Sosial Umat Muslim dan Hindu

Interaksi sosial dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Interaksi yang
dilakukan secara berulang akan menghasilkan proses sosial. Proses sosial adalah
perilaku berulang yang dipergunakan oleh seseorang dalam berinteraksi dengan
orang lain (interaksi sosial). ada 5 (lima) bentuk proses sosial, yaitu kerja sama,
persaingan/kompetisi, konflik/ pertentangan, akomodasi, asimilasi. Dari setiap
bentuk-bentuk sosial memiliki fungsi-fungsi masing-masing dan tujuan dari
bentuk-bentuk interaksi sosial serta contohnya agar lebih memudahkan kita dapat
mengerti seluruh bentuk-bentuk interaksi sosial. Untuk mengetahui penjelasan
dari berbagai bentuk-bentuk interaksi sosial mari kital lihat pembahasannya

sebagai berikut:
1. Kerja Sama (Cooperation).

Kerja sama adalah usaha bersama antar-manusia untuk mencapai tujuan
bersama. Dengan perkataan lain, kerja sama adalah suatu bentuk interak sisosial
individu individu atau kelompok-kelompok berusaha saling menolong untuk
mencapai tujuan bersama atau mengoordinasikan kegiatan mereka guna mencapai
tujuan bersama. Kerja sama merupakan proses sosialyang paling banyak terjadi di
masyarakat. Masyarakat yang sangat kompetitif pun tidak akan dapat berjalan,
jika tidak ada kerja sama di dalamnya. Kerja sama dapat terjadi dengan
sendirinya, tanpa disadari oleh pihak-pihak yang bekerja sama.’’ Contoh,

pengendara motor di jalan raya sering tidak menyadari bahwa dirinya tengah

% Ibid., him. 73
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bekerja sama dengan pengendara sepeda motor lainnya dengan cara saling
menjaga jarak yang aman serta saling tetap di jalur masing-masing. Di lain pihak,
ada juga kerja sama yang dilakukan secara sengaja dan diketahui oleh para pihak
yang bekerja sama. Misalnya, kerja sama yang dilakukan penduduk desa dalam
membangun rumah ibadah. Setiap bentuk interaksi sosial dapat berpengaruh
kepada pribadi dan masyarakat yang bersangkutan. Kerja sama cenderung
memunculkan pribadi yang sensitif pada orang lain, memperhatikan orang lain,
merasa aman, tenang, dan kalem serta tidak agresif. Masyarakat yang menjunjung
tinggi kerja sama dan menghindari kompetisi dan konflik cenderung tenang dan
teratur, dengan sedikit tekanan emosi atau rasa tidak aman, serta relatif rendah

tingkat perubahan sosialnya.
2. Persaingan/Kompetisi (Competition)

Persaingan adalah usaha untuk melakukan sesuatu secara lebih baik

dibandingkan orang atau kelompok lain dalam mencapai tujuan.

a. Terjadinya persaingan
Persaingan terjadi apabila pemenuhan kebutuhan dan keinginan
orang/kelompok tidak cocok dengan kebutuhan atau keinginan
orang/kelompok lain. Persaingan hanya akan muncul apabila:
* Sesuatu dibutuhkan dan diinginkan oleh dua atau lebih pihak.
* Tersedia dalam jumlah yang terbatas sehingga tak semua

kebutuhan dan keinginan dapat dipenuhi.
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Kedua syarat itu harus ada agar terjadi persaingan. Kita semua
membutuhkan udara. Namun karena udara tersedia tanpa batas, maka kita
tidak pernah bersaing memperebutkannya. Demikian juga tidak semua
orang mempunyai tanda tangan yang diperjual belikan di toko-toko, tetapi
kelangkaan itu tidak menimbulkan persaingan karena tidak ada yang
menginginkan tanda tangan kalau pemiliknya bukan artis atau tokoh yang
diidolakan. Hal ini berbeda dengan jabatan yang tersedia di pemerintahan.
Jumlah jabatan pada pemerintahan terbatas, sehingga menimbulkan
persaingan di antara para PNS yang menginginkannya.
b. Mengurangi atau menghilangkan persaingan

Persaingan dapat dikurangi atau dihilangkan dengan memenuhi
kelangkaan atau diferensiasi. Diferensiasi adalah proses menciptakan hal-
hal yang berlainan sehingga mendorong orang atau kelompok untuk
menginginkan hal yang berbeda daripada hal yang sama. Dokter dan
pengacara tidak akan bersaing memperebutkan pekeraan yang sama. Dua
rumah makan tidak perlu bersaing atas pelanggan yang sama jika masing-
masing memiliki menu utama yang berbeda. Pihak-pihak yang bersaing
tidak perlu rnempunyai kontak satu sama lain dan tidak perlu tahu bahwa
mereka sedang bersaing. Contoh, persaingan antar-sesama orang yang
memasukkan lamaran pekerjaan di satu kantor. Para pelamar tidak saling
kenal satu sama lain dan juga tidak pernah kontak satu sama lain.

c. Akibat suatu persaingan
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Pribadi yang dihasilkan dan persaingan adalah pribadi yang
“tegaan”, rakus, tidak sensitif pada orang lain, cemas, dan ketakutan. Bagi
yang biasa memenangkan persaingan, akan menjadi pribadi yang mandiri,
berinisiatif, percaya diri, dan mempunyai ambisi. Bagi yang terbiasa gagal
bersaing, cenderung menjadi pribadi yang selalu merasa tak berdaya,
frustasi, apatis, dan menarik diri. Secara sosial, persaingan berfungsi
sebagai sarana mengalokasikan hal-hal yang langka. Persaingan dalam
kelompok akan mengancam solidaritas dan kesatuan kelompok. Namun,
persaingan antarkelompok justru meningkatkan kesatuan dan kesetiaan
dalam masing-masing kelompok yang bersaing. Persaingan juga dapat

. . . 140
mendorong inovasi dan perubahan sosial.

3.Konflik/Pertentangan (Conflict)

Konflik adalah proses di mana orang atau kelompok berusaha memperoleh
sesuatu (imbalan tertentu) dengan cara melemahkan atau menghilangkan pesaing
atau kompetitor lain, bukan hanya mencoba tampil lebih baik seperti dalam
kompetisi. Konflik dapat bersifat terbuka dan menggunakan kekerasan seperti
perkelahian, pengeboman, dan pembakaran, dan dapat juga terjadi secara
tersembunyi dengan menggunakan jasa “dukun santet”, tipu daya, atau pihak

ketiga.

a. Terjadinya konflik

0 Ibid., him. 73-74
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Kompetisi tidak terjadi ketika sebuah toko meningkatkan
pelayanannya dibanding toko-toko sekitarnya, namun konflik terjadi jika
pemilik toko membakar toko lain, menyuap petugas agar menyegel toko
lain, atau menyebarkan fitnab tentang toko lain. Perang harga, di mana
salah satu pedagang menjual barang di bawah biaya produksi sampai
pedagang lain yang modalnya terbatas bangkrut, juga termasuk dalam
kategori konflik. Konflik antarpribadi bersifat personal, sedang konflik
antarkelompok  bersifat  impersonal.  Artinya, dalam  konflik
antarkelompok, sasaran konflik bukan masing-masing individu anggota
kelompok melainkan kelompok sebagai keseluruhan.

b. Akibat konflik

Interaksi sosial yang diwarnai konflik terus-menerus bisa berakibat
positif dan negatif. Akibat negatif akan melahirkan kepribadian yang
membenci musuh, kejam, “tegaan”, dan sulit memahami. Sementara akibat
positif misalnya bersedia berkorban demi kelompok dan meningkatkan
kesatuan atau solidaritas kelompok.

c. Fungsi konflik
Secara sosial, konflik dapat berfungsi:
e merumuskan dan menyelesaikan persoalan;
e meningkatkan kesatuan, solidaritas, dan kehendak untuk berkorban

bagi kelompok (bagi masing masing kelompok yang berkonflik);
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e mempercepat perubahan sosial.*'

4. Akomodasi (Accommodation)

Akomodasi adalah proses mencapai persetujuan sementara di antara pihak-
pihak yang sedang atau mempunyai potensi untuk berkonflik. Bentuk—bentuk

dan akomodasi adalah:

a. Pengalihan sasaran (Displacement)

Displacement adalah penyelesaian konflik dengan cara
menggantikannya dengan konflik lain. Negara yang mengalami banyak
pertikaian dalam negeri, dapat melakukan perang dengan negara lain, agar
rakyatnya memindahkan sasaran konflik mereka ke luar negeri. Seorang
suami yang terlibat konflik dengan istrinya di rumah, dapat mengalihkan
konfliknya dengan memarahi (menciptakan konflik dengan) pegawainya
di kantor. Sebaliknya pegawai di kantor yang dirnarahi (konflik dengan)
atasannya, dapat memindahkan konflik ke istrinya di rumah. Displacement
tidak memecahkan konflik lama, hanya memindahkan kemarahan
seseorang ke dalam konflik baru sehingga konflik lama tak muncul lagi.

b. Subordinasi

Subordinasi adalah bentuk akomodasi di mana pihak yang lemah

menerima kehendak pihak yang kuat. Misalnya, tentara yang kalah perang

menyerahkan diri sebagai tawanan pihak yang menang. Atau keputusan

* Ibid., him. 75
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para buruh untuk menghentikan pemogokan dan kembali bekerja
walaupun pihak perusahaan tidak bersedia memenuhi tuntutan mereka.
Kompromi

Kompromi adalah proses penyelesaian masalah di mana kedua
belah pihak saling memberikan konsesi (persetujuan tertentu atau saling
memberi dan saling menerima) sehingga masing-masing pihak berada
dalam kedudukan yang seimbang. Kompromi terjadi apabila kedua belah
pihak sama kuatnya, sechingga tidak ada satu pihak pun yang dapat
memaksakan subordinasi. Kompromi diupayakan melalui mediasi,
konsiliasi, dan arbitrase (perantara). Mediasi dan konsiliasi bermakna
sama, yaitu upaya pihak ketiga untuk menolong para pihak (yang
berkonflik) mencapai suatu persetujuan. Sedang dalam arbitrase, pihak
penengah membuat keputusan yang disetujui oleh para pihak yang
berkonflik.
Toleransi

Toleransi adalah bentuk akomodasi di mana para pihak setuju
untuk berinteraksi secara damai tanpa penyelesaian persoalan atau
perbedaan di antara mereka.
Prosedur penyelesaian konflik yang melembaga.

Penyelesaian konflik juga dapat dilakukan melalui prosedur baku
yang telah dilembagakan. Dalam masyarakat tradisional, terdapat cara-cara
penylesaian konflik seperti “perkelahian satu lawan satu”, uji fisik

(berjalan di atas bara api tanpa alas kaki), dan lain-lain. Cara-cara tersebut
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juga bisa dipakai untuk menentukan benar salahnya sesecorang, dan lain
sebagainya. Dalam masyarakat modern, sistem peradilan berfungsi sebagai

wahana penyelesaian konflik secara melmbaga.*
5. Asimilasj (Assimilation)

Asimilasi adalah proses peleburan beberapa kebudayaan menjadi satu,
sehingga akar konflik yang bersumber pada perbedaan kebudayaan terhapus.
Misalnya, keluarga pendatang yang setelah beberapa generasi menyerap budaya
penduduk ash, dan sekaligus memberi sedikit unsur budayanya kepada penduduk
asli. Jika tidak adam perbedaan ras atau agama yang mencolok, biasanya para

.. . . . . 143
pendatang akan terasimilasi secara budaya dan diterima secara sosial.

Dari hasil observasi di lapangan dan hasil wawancara kepada informan
diketahui bahwa ada banyak bentuk kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama
antara umat Muslim dan Hindu di Desa Bendosewu yang menyebabkan
terbangunnya perilaku harmoni di antara mereka, yakni: a) kegiatan desa; b)
kegiatan kenegaraan; c) kegiatan keagamaan; dan d) kegiatan pelestarian budaya

lokal.

a. Kegiatan Desa
Hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa mayoritas pengikut
agama Hindu di Desa Bendosewu. Aktivitas mereka tidak bisa dilepaskan

dengan budaya masyarakat pedesaan pada umumnya. Salah satu upaya

*2 Ibid., him. 75
3 Ibid., him. 76
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masyarakat Hindu bersama-sama masyarakat Muslim dalam membangun
harmonisasi hubungan keagamaan adalah melalui kegiatan desa. Prinsip
yang dibangun oleh masyarakat Muslim dan Hindu di Desa Bendosewu
bahwa desa merupakan rumah bagi seluruh warganya. Mereka berpikir
bahwa seluruh hal yang berhubungan dengan desa menjadi tanggung jawab
bersama seluruh warga desa tanpa melihat perbedaan agama. Semua warga
desa mempunyai hak dan kewajiban bersama terhadap desa, baik yang
berhubungan dengan pembangunan, pemeliharaan dan keamanan aset-aset
desa. Membangun jalan, kerja bakti, membangun balai desa, musyawarah
desa adalah sekian contoh kegiatan desa yang selama ini menjadi kegiatan
bersama antara umat Muslim dan Hindu.

Komitmen kebersamaan yang tinggi di atas, didukung oleh
keberadaan para tokoh agama Islam dan Hindu yang juga berposisi sebagai
aparat desa, sehingga kalaupun muncul persoalan yang mengganggu
hubungan kemasyarakatan dan keagamaan di masyarakat dapat segera
diselesaikan secara baik. Selain itu keberadaan peranan badan pengawas
desa (BPD) juga sangat penting, dimana para anggotanya rata-rata
diambilkan dari penganut agama yang beragam. Forum ini disamping
dijadikan sebagai media untuk membicarakan hal-hal yang terkait dengan
kepentingan komunitas desa, BPD seringkali dijadikan forum untuk
membahas hal-hal yang terkait dengan hubungan antar agama. Sebab tidak
dipungkiri bahwa dalam interaksi keseharian tak jarang muncul riak-riak

kecil yang dapat mengganggu harmonisasi hubungan antarumat beragama.
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Di antara bentuk kegiatan desa yang dapat mempersatukan dua
komunitas yang berbeda agama ini adalah kegiatan “bersih desa”. Menurut
bapak Djoko kegiatan ini hampir merata dilakukan oleh masyarakat Hindu
di Desa Bendosewu. Bersih desa merupakan kegiatan desa yang dilakukan
dan diikuti oleh semua warga desa guna berdoa bersama memohon
keselamatan dari Tuhan yang Maha Kuasa atas seluruh warga desa. Biaya
untuk menyelenggarakan upacara bersih desa ditanggung oleh semua
warga masyarakat. Acara bersih desa puncaknya adalah pagelaran wayang
kulit dan acara tayub yang bertempat di punden (makam sesepuh utama
desa).*

Selain kegiatan bersih desa, kegiatan desa lainnya yang selama ini
mampu mempersatukan umat Muslim dan Hindu adalah gotong royong.
Gotong royong ini dilakukan misalnya untuk perbaikan sarana umum
seperti perbaikan jembatan, saluran air. Ketika dilakukan kegiatan gotong
royong, semua warga ikut serta dalam kegiatan tersebut, tidak ada yang
merasa lebih mulia karena perbedaan agama yang dianutnya, yang ada
adalah kesejajaran sebagai warga desa.

Gotong royong bagi masyarakat Muslim dan Hindu merupakan
tradisi warisan leluhur yang harus dipertahankan. Gotong royong adalah
bentuk interaksi kemasyarakatan yang melibatkan banyak pihak. Bapak
Nur Khanifan (tokoh Muslim), Desa Bendosewu, Kecamatan Talun

mengatakan, apapun yang dilakukan yang penting kita baik dengan

* Wawancara dengan bapak Djoko, 28 juni 2015
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sesama, kekeluargaan dan mengedepankan musyawarah. Utamanya adalah
warganya rukun, gotong royong dijunjung tinggi dan dalam menyelesaikan
masalah diupayakan dengan musyawarah. Misalnya melakukan gotong
royong membangun atau memperbaiki rumah warga, hal ini dilakukan
tanpa melihat latar belakang agamanya.*’

Kegiatan berikutnya adalah kegiatan kematian. Kegiatan ini mampu
mepersatukan dua komunitas beragama yang berbeda. Salah satu contoh
kegiatan ini adalah iuran kematian yang dikenakan kepada semua warga,
baik Muslim maupun Hindu. Uang yang terkumpul selanjutnya dipakai
untuk pengadaan atau perawatan peralatan kematian yang dipakai secara
bersama-sama. Dapat dipastikan bahwa peralatan kematian yang dipakai
oleh umat Muslim juga dipakai oleh umat Hindu, kecuali lurup (kain
penutup pandosa), untuk umat Muslim bertuliskan huruf arab, sementara
umat Hindu bertuliskan Jawa. Contoh yang lain misalnya jika ada di antara
umat Hindu yang meninggal, pengurus takmir tidak segan-segan
mengumumkan kematiannya melalui pengeras suara masjid.

. Kegiatan Kenegaraan

Sudah menjadi kelaziman bahwa kegiatan kenegaraan seperti
memperingati hari-hari besar nasional, khususnya HUT RI, sudah tentu
dilaksanakan secara bersama-sama seluruh warga negara sebagai wujud
kesadaran akan satu kesatuan bangsa. Biasanya masyarakat yang

berpartisipasi dalam kegiatan ini terdiri dari masyarakat lintas agama,

*> Wawancara dengan bapak Nur Khanifan, 27 juni 2015
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suku, dan ras. Perilaku ini menunjukkan bahwa semua warga negara
apapun agamanya, yang mayoritas atau minoritas, memiliki kepedulian
yang sama terhadap bangsa dan negara.

Bagi masyarakat Muslim dan Hindu di Desa Bendosewu perayaan
HUT RI menjadi media untuk menjalin komunikasi yang baik diantara
mereka. Umat Muslim dan Hindu melakukan kegiatan bersama untuk
merayakan HUT RI dalam berbagai kegiatan. Kegiatan bersama untuk
memperingati hari kemerdekaan ini diharapkan mampu merekatkan
hubungan antara umat Muslim dan Hindu. Sebab dalam kegiatan ini
biasanya kedua umat yang berlainan akidah ini bersatu dalam sebuah
kegiatan nasional dengan tujuan yang sama, yakni merayakan hari
kemerdekaan RI.

Biasanya sebelum menentukan bentuk kegiatan perayaan HUT,
para tokoh agama baik dari umat Muslim maupun umat Hindu melakukan
pertemuan bersama untuk membicarakan bentuk kegiatan, waktu
pelaksanaan, dan komposisi kepanitiaan. Kepanitian juga disusun dengan
mempertimbangkan keterwakilan masing-masing agama. Sesekali ketua
panitia diambil dari kalangan Hindu dan lain kali dari kalangan Muslim.
Pergantian ini diyakini dapat menumbuhkan kebersamaan di antara
masyarakat, sebab masing-masing penganut agama merasa terwakili dan
memiliki terhadap kegiatan desa.

c. Kegiatan Keagamaan
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Dalam masyarakat pedesaan, prinsip guyub dan rukun adalah
prinsip kehidupan yang selalu dipegang teguh. Bagi masyarakat Hindu dan
Muslim di Desa Bendosewu yang mayoritas tinggal di pedesaan prinsip
ini bukan saja diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan sosial, tetapi juga
kegiatan keagamaam. Contoh, ketika datang bulan Ramadhan, seperti
biasanya umat Muslim mengadakan acara buka puasa bersama. Pada acara
ini umat Hindu diundang untuk menghadiri kegiatan buka puasa.
Sementara itu, ibu-ibu dari umat Hindu ikut membantu memasak dan
menyiapkan segala kebutuhan buka puasa.

Bentuk kerja sama yang lain adalah pembangunan rumah ibadah,
baik masjid maupun pura. Apabila umat Hindu hendak membangun atau
merenovasi pura, umat Muslim tanpa diminta datang untuk membantu,
baik bantuan materi maupun tenaga. Begitu pula sebaliknya, umat Hindu
juga membantu ketika umat Muslim melaksanakan kerja bakti untuk
memperbaiki atau membangun masjid. Kerjasama ini dibangun atas dasar
sebuah kesadaran umat Muslim dan Hindu bahwa mereka adalah bagian
dari masyarakat yang harus hidup berdampingan satu dengan yang lain
dan saling membutuhkan.

Pengalaman menarik dalam hubungannya dengan toleransi ini bisa
dilihat di Bendosewu. Bapak Djoko tokoh Hindu setempat menuturkan
bahwa beberapa tahun yang lalu pernah terjadi hari raya Idul Fitri
bersamaan dengan hari raya Nyepi schingga ketika umat Muslim

merayakan hari raya Idul Fitri, setelah melakukan shalat ied umat Muslim
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datang ke rumah orang- orang Hindu untuk meminta maaf. Hal ini juga
terjadi sebaliknya. Umat Hindu kemudian datang ke umat Muslim untuk
memberikan ucapan selamat Idul Fitri.*®

Demi kelancaran program keagamaan pada masing-masing
agama, para tokoh agama melakukan pertemuan untuk menentukan
waktu kegiatan agar tidak terjadi benturan yang satu dengan yang lain.
Sebagai contoh, di Dusun Bakulan, Desa Bendosewu Kecamatan Talun,
para tokohnya membuat kesepakatan misalnya: 1) hari Minggu sore
adalah waktu bagi umat Hindu, khususnya WHDI untuk melaksanakan
kegiatan rutinnya, yaitu sarasehan Minggu; 2) sarasehan umum umat
Hindu dilakukan setiap malam Minggu; 3) hari Jumat sore adalah waktu
yang diberikan kepada umat Muslim Ibu-ibu untuk melaksanakan tahlil;
dan 4) malam Jumat adalah tahlil untuk bapak-bapak.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat dikatakan bahwa para
tokoh agama baik Hindu maupun Muslim mempunyai komitmen yang
tinggi untuk membangun kebersamaan. Di setiap kegiatan desa kedua
tokoh umat selalu memberikan arahan yang sifatnya menggiatkan
umatnya untuk lebih selalu bersemangat dalam menjalankan ajaran
agama dan demi meningkatkan kebesamaan dan harmonisasi. Posisinya
sebagai tokoh agama dan masyarakat, serta kedudukannya sebagai
perangkat desa adalah sangat strategis dalam membantu mewujudkan

harmonisasi hubungan antar agama.

** Wawancara dengan bapak Djoko, 28 juni 2015
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d. Kegiatan Pelestarian Budaya Lokal

Di Desa Bendosewu , mayarakat Hindu dapat berhubungan
dengan umat Muslim dengan rukun dan harmonis. Pemahaman ajaran
agama yang baik sangat nampak dalam praktek kehidupan mereka.
Kehidupan yang harmonis, rukun tanpa masalah yang berarti dalam
waktu yang lama adalah bukti dari hubungan yang harmonis antara umat
Muslim dan Hindu.

Melaksanakan budaya warisan leluhur ikut memberikan andil
akan hal itu, walaupun terkadang praktek budaya tersebut tidak terdapat
dalam ajaran agama yang mereka anut. Ritual bersih desa atau nyadran,
masih mereka lakukan. Kegiatan ini biasanya dilakukan di punden desa
tiap satu tahun sekali, tepatnya pada hari Senin Pahing tiap bulan Besar.
Masyarakat desa yang beragama Islam atau Hindu semua berbaur dalam
kegiatan ini. Dengan membawa encek (tempat makanan yang terbuat
bambu) yang berisi tumpeng, mereka meletakkan encek tersebut di suatu
tempat kemudian dilakukan doa bersama yang dipimpin oleh juru kunci
punden, yakni orang yang dituakan di desa tersebut. Mereka juga
membawa sesaji, pisang, hasil bumi lengkap dengan lauk pauknya
sebagai sesaji dengan dupa atau menyan.

Tujuan utama acara nyadran adalah memohon keselamatan desa
dan semua orang yang ada di dalamnya. Siapapun orangnya dan dari
agama manapun, baik Hindu, Islam dan Kristen semua ikut

melaksanakannya. Adapun pemimpin doa kegiatan ini, antara satu desa
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dengan desa yang lain, berbeda. Pada desa tertentu pemimpin doa dari
kalangan Hindu, tetapi di desa yang lain beragama Islam. Penentuan siapa
yang harus memimpin tidak didasarkan kepada jenis agama, tetapi kepada
senioritasnya sebagai tokoh desa. Selajutnya mantra (doa) yang dibaca
secara khusus diambilkan dari bahasa Jawa, bukan bahasa Arab atau
Sansekerta. Ini untuk menghindari adanya dikotomi antara Islam dan
Hindu. Puncak dari acara ini adalah pagelaran wayang kulit dan tayub
yang bertempat di punden.

Budaya lokal yang masih dilestarikan oleh Umat Hindu dan
Muslim di antaranya adalah selamatan bayi (neloni dan mitoni) dan
ruwatan. Neloni adalah upacara selamatan untuk seorang ibu yang sedang
hamil dalam usia kehamilan tiga bulan. Sementara itu mifoni atau biasa
disebut dengan tingkeban adalah upacara selamatan untuk seorang ibu
yang sedang hamil dalam usia kehamilan tujuh bulan. Pada upacara
seperti ini, masyarakat Muslim dan Hindu di Desa Bendosewu selalu
merayakannya dengan saling mengundang satu dengan yang lain. Bagi
yang beragama Islam upacara dilangsungkan dengan cara Islam, yakni
dengan membaca doa dan shalawat. Demikian juga bagi yang beragama
Hindu kegiatan neloni atau mitoni dilangsungkan dengan cara Hindu.
Meskipun demikian umat Muslim menghargai tata cara berdoa sesuai
dengan agama masing-masing. Adapun ruwatan adalah upacara
selamatan yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya yang memasuki

usia remaja. Tujuannya agar sang anak selalu diberi keselamatan oleh
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yang Maha Kuasa kelak ketika memasuki kehidupan selanjutnya.

Dalam konteks ini, prinsip yang dibangun oleh umat Muslim dan
Hindu bahwa kehadiran mereka dalam upacara seperti mitoni dan
ruwatan tak lebih untuk menghormati sesama warga masyarakat,
meskipun berlainan keyakinan.

Budaya lokal yang juga dijadikan media pemersatu antara umat
Muslim dan Hindu adalah upacara tandur (menanam padi) dan petik padi.
Sebagaimana dimaklumi bahwa mayoritas masyarakat desa adalah
berprofesi sebagai petani. Bagi petani desa, setiap kali akan menanam
padi dan ketika memetik padi, sesuai dengan kebiasaan mereka memulai
dengan mengadakan upacara selamatan. Upacara ini dilakukan dengan
harapan padi yang ditanam dapat berkembang dan menghasilkan padi
yang banyak dan berkualitas.

Masyarakat Muslim dan Hindu yang ada di Desa Bendosewu ini
terbiasa melakukan upacara selamatan tandur dan petik padi. Karena
upacara ini melibatkan masyarakat secara umum, maka pelaksanaannya
dilakukan secara bersama-sama. Baik umat Muslim maupun Hindu
secara bahu membahu mensukseskan kegiatan tersebut. Sebagai
pemimpin upacara, sama dengan upacara desa yang lain, tidak
diambilkan dari pertimbangan agama, tetapi siapa yang dianggap paling
sepuh di daerahnya. Boleh jadi yang memimpin upacara adalah
penganut Islam, karena yang bersangkutan adalah orang yang paling

senior. Atau bisa jadi orang Hindu, kalau memang dia adalah yang
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paling pantas memimpin upacara. Bagi umat Muslim dan Hindu bahwa
kegiatan fandur dan sejenisnya tak lain adalah warisan leluhur yang
harus dilestarikan, meskipun secara aturan agama hampir bisa dipastikan
hal yang demikian tidak diajarkan dalam kitab al-Qur’an atau Weda.

B. Faktor pendorong terjadinya interaksi sosial

Interaksi sosial dapat terjadi karna adanya faktor-faktor yang
mendorong sehinga memunculkan proses terjadinya terjadinya interaksi sosial.
Faktor-faktor interaksi sosial terjadi dalam dua faktor yakni faktor dari dalam
diri seseorang atau faktor dari individu itu sendiri dan Faktor dari luar individu
atau dari luar orang tersebut. dari kedua faktor-faktor tersebut terdapat berbagai
dorongan-dorongan yang membuat hal-hal dalam interaksi dapat terjadi dapat
berhubungan dengan yang lain seperti dalam pengertian interaksi sosial
sehingga kedua faktor terjadinya interaksi sosial sangat memiliki peran penting
dalam terjadinya interaksi sosial."’

a. Faktor dari Dalam diri Seseorang
Faktor yang ada dalam diri seseorang yang dapat mendorong
terjadinya interaksi sosial adalah:
1. Dorongan kodrati sebagai makhluk sosial
Pada hakekatnya, manusia adalah makhluk pribadi dan sekaligus
mahluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai

kecenderungan untuk bergaul dengan sesama manusia. Bahkan

menurut Howard Gardner, setiap manusia memiliki potensi

7 Ibid., him. 68
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kecerdasan antarpribadi, yaitu kecerdasan dalam mengelola
hubungan dengan orang lain. Oleh karena itu, wajar apabila setiap
orang mempunyai kecenderungan kuat untuk berinteraksi dengan
orang lain. Di lain pihak, potensi kemanusiaan seseorang juga hanya
akan berkembang melalui interaksi sosial.*®
2. Dorongan untuk memenuhi kebutuhan

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia menyadari bahwa banyak
hal dalam hidupnya yang tergantung pada orang lain. Misalnya,
untuk memenuhi kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan, setiap
orang memerlukan orang lain. Kebutuhan akan rasa aman, kasih
sayang, diterima, dihargai, dan lain sebagainya jelas memerlukan
orang lain sebagai sumber pemenuhannya. Oleh karena itulah,
manusia memiliki kecenderungan untuk berinteraksi dengan orang
lain dalam upaya memenuhi kebutuhan dirinya. Lebih dan itu, ada
kebutuhan-kebutuhan manusia yang hanya dapat dipenuhi secara
bersama-sama atau yang hanya dapat dipenuhi dengan mudah jika
diusahakan bersama-sama. Misalnya, menciptakan keamanan dan
kenyamanan, memperoleh keturunan penerus umat manusia sampai
mencapai kebahagiaan. Manusia membutuhkan orang lain untuk
mewujudkannya. Oleh karena itu, manusia mengembangkan pola-
pola interaksi sosial ke dalam pranata dan struktur sosial. Di dalam

masyarakat yang berstruktur itu, manusia melangsungkan hidup dan

*8 Ibid., him. 69
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mengupayakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidupnya.*’
3. Dorongan untuk mengembangkan diri dan mempengaruhi orang lain
Manusia juga memiliki potensi dan kehendak untuk
mengembangkan diri sendiri dan sesamanya. Upaya pengembangan
pribadi tersebut antara lain dilakukan dengan melakukan imitasi dan
identifikasi. Dalam rangka imitasi dan identifikasi itulah seseorang
didorong untuk melakukan interaksi sosial. Imitasi adalah tindakan
seseorang meniru sikap, penampilan, gaya hidup, dan bahkan segala
sesuatu yang dimiliki orang lain. Misalnya, imitasi seorang remaja
terhadap artis idolanya. Imitasi mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses interaksi sosial dan dapat berdampak positif
maupun negatif. Jika yang ditiru adalah orang-orang yang
berperilaku baik atau sesuai dengan kehendak masyarakat, maka
dampaknya akan positif. Jika yang ditiru adalah individu yang
berperilaku buruk atau bertentangan dengan yang dituntut
masyarakat, maka dampaknya bisa negatif pula. Imitasi dapat
mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai
yang berlaku, namun juga dapat mengakibatkan terjadinya
penyimpangan terhadap nilai dan norma masyarakat. Hal itu
ditentukan oleh figur yang diimitasi oleh seseorang. Imitasi juga
dapat melemahkan atau bahkan mematikan pengembangan daya

kreasi seseorang. Identifikasi adalah usaha seseorang untuk menjadi

9 Ibid., him. 69-70
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sama dengan orang lain. Identifikasi sifatnya lebih mendalam
daripada imitasi, jadi lebih dan sekedar meniru seseorang. Dalam
identifikasi terjadi proses pembentukan kepribadian. Proses
identifikasi dapat berlangsung baik dengan sendirinya atau tak
disadari, maupun dengan  disengaja. = Seseorang = yang
mengidentifikasi dirinya dengan satu figur tertentu benar-benar
mengenal figur yang menjadi idolanya itu. Pandangan, sikap, dan
norma yang dianut figur itu akan menjiwai orang yang
mengidentifikasikan diri itu. Identifikasi mengakibatkan terjadinya
pengaruh-pengaruh yang lebih mendalam ketimbang proses imitasi.
Selain mengembangkan diri sendiri, manusia juga mempunyai
kepedulian terhadap orang lain. Oleh karena itu, seseorang mungkin
memberikan sugesti, motivasi, dan simpati kepada orang
lain. Sugesti adalah pandangan atau pengaruh yang diberikan oleh
seseorang kepada orang lain sehingga orang lain itu menuruti isi
pandangan atau pengaruh tersebut. Sugesti lazimnya berkonotasi
negatif karena mampu mendorong orang untuk bertindak secara
emosional dan tak rasional. Motivasi adalah pandangan atau
pengaruh yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain sehingga
orang lain itu menuruti isi pandangan atau pengaruh tersebut secara
kritis dan bertanggungjawab. Dengan demikian, motivasi lebih
berkonotasi positif. Simpati adalah perasaan tertarik kepada pihak

lain yang mendorong keinginan untuk memahami dan bekerja
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dengan pihak lain.>
a Imitasi
Tindakan sosial meniru sikap, tindakan, tingkah laku, atau
penampilan fisik seseorang secara berlebihan. Tiru-meniru
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari diri manusia.
Dengan kemampuannya, ia mencoba mengokohkan pribadinya
walaupun sebenarnya tidak real; yang ada adalah pembuktian untuk
dapat “mengalahkan” rivalnya (hasrat segitiga).”' Sebagai suatu
proses, adakalanya imitasi berdampak positif apabila yang ditiru
tersebut individu-individu yang baik menurut pandangan umum
masyarakat. Akan tetapi, imitasi bisa juga berdampak negatif
apabila sosok individu yang ditiru berlawanan dengan pandangan
umum masyarakat. contoh : seorang siswa meniru penampilan artis
terkenal, seperti rambut gondrong, memakai anting, dan kalung
secara berlebihan. Tindakan seperti itu akan mengundang reaksi
dari lingkungan sosial yang menilai penampilan itu sebagai urakan
atau tidak sopan.
b Sugesti
Pemberian pengaruh atau pandangan dari satu pihak kepada
pihak lain. Akibatnya, pihak yang dipengaruhi akan tergerak
mengikuti pengaruh atau pandangan itu dan akan menerimanya

secara sadar atau tidak sadar tanpa berpikir panjang. Sugesti

> Ibid., him. 71
1 Sindhunata, Kambing Hitam: Teori Rene Girard, (Jakarta: Gramedia, 20
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biasanya diperoleh dari orang-orang yang berwibawa dan memiliki
pengaruh besar di lingkungan sosialnya. Akan tetapi, sugesti dapat
pula berasal dari kelompok mayoritas terhadap kelompok
minoritas, ataupun orang dewasa terhadap anak-anak. Cepat atau
lambatnya proses sugesti ini sangat tergantung pada usia,
kepribadian, kemampuan intelektual, dan keadaan fisik seseorang.
sebagai contoh Pimpinan partai politik melakukan kampanye di
hadapan pendukungnya agar memilih partai politiknya. Tindakan
itu dilakukan untuk meyakinkan dan memengaruhi orang banyak
agar mengikuti partainya.
Identifikasi

Kecenderungan dalam diri seseorang untuk menjadi sama
dengan orang lain. Orang lain yang menjadi sasaran identifikasi
dinamakan idola ( kata idol berarti sosok yang dipuja ). Identifikasi
merupakan bentuk lebih lanjut dari proses imitasi dan proses
sugesti yang pengaruhnya amat kuat. Misalnya, seorang remaja
mengidentifikasikan dirinya dengan seorang penyanyi terkenal
yang ia kagumi. Lalu, ia akan berusaha mengubah penampilan
dirinya agar sama dengan penyanyi idolanya, mulai dari model
rambut, pakaian, gaya bicara, bahkan sampai makanan kesukaan.
Pada umumnya, proses identifikasi berlangsung secara kurang
disadari oleh seseorang. Namun, yang pasti sang idola yang

menjadi sasaran identifikasi benar-benar dikenal, entah langsung
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(bertemu, berbicara) ataupun tidak langsung (melalui media
informasi).
Simpati

Suatu proses dimana seseorang merasa tertarik dengan
orang lain. Rasa tertarik ini didasari atau didorong oleh keinginan-
keinginan untuk memahami pihak lain untuk memahami
perasaannya ataupun bekerja sama dengannya. Dibandingkan
ketiga faktor interaksi sosial sebelumnya, simpati terjadi melalui
proses yang relatif lambat.Namun, pengaruh simpati lebih
mendalam dan tahan lama. Agar simpati dapat berlangsung,
diperlukan adanya saling pengertian antara kedua belah pihak.
Pihak yang satu terbuka mengungkapkan pikiran ataupun isi
hatinya. Sedangkan pihak yang lain mau menerimanya. Itulah
sebabnya, simpati menjadi dasar hubungan persahabatan.
Motivasi

Motivasi merupakan dorongan, rangsangan, pengaruh, atau
stimulasi yang diberikan seorang individu kepada individu lain
sehingga orang yang diberi motivasi menuruti atau melaksanakan
apa yang dimotivasikan itu secara kritis, rasional, dan penuh rasa
tanggung jawab. Motivasi dapat diberikan dari seorang individu
kepada kelompok, kelompok kepada kelompok, atau kelompok
kepada individu. Wujud motivasi dapat berupa sikap, perilaku,

pendapat, saran, dan pertanyaan. misalnya : seorang ayah yang baik
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dan bijaksana, serta memberikan kasih sayangnya kepada anak dan
istrinya adalah tokoh yang patut disegani bagi seluruh anggota
keluarganya. apa yang dilakukan ayah akan menjadi motivasi bagi
keluarganya untuk berbuat dan berperilaku sebaik ayahnya. contoh
lain seorang kepala daerah yang berwibawa penuh kharisma
menjalankan pemerintahan didaerahnya melalui serangkaian proses
sosial untuk memotivasi warga agar berperan aktif dalam
membangun daerah yang lebih sejahtera.
f Empati
Proses kejiwaan seorang individu untuk larut dalam
perasaan orang lain. Baik suka maupun duka. Contohnya, kalau
kita melihat orang mendapat musibah sampai luka berat, seolah-
olah kita ikut menderita. kita tidak hanya merasa kasihan
terhadap orang yang terkena musibah itu tetapi juga ikut
merasakan penderitaannya. Demikian juga, kalau seorang teman
dekat kita ada yang meninggal dunia, kita merasa kehilangan
seolah-olah saudara kita sendiri yang meninggal dunia.
b. Faktor dari Luar Individu

Di samping dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri, interaksi

sosial juga dirangsang oleh hal yang ada di luar diri seseorang. Tindakan

orang lain, sikap diam orang lain, atau kejadian-kejadian yang berlangsung

di sekitar kehidupan seseorang merupakan hal-hal yang dapat merangsang

timbulnya interaksi sosial. Karena disapa orang lain, maka kita terlibat
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interaksi dengan orang tersebut. Karena penasaran atas sikap diam orang
yang kita kenal, maka kita terdorong untuk bertanya dan mencari tahu
masalahnya sehingga terjadi interaksi sosial. Karena ingin mengetahui apa
sebab-sebab sebuah kecelakaan lalu-lintas, kita bertanya kepada orang
yang ada di tempat kejadian, maka terjadilah interaksi sosial. Interaksi
sosial selalu terjadi karena ada aksi dan reaksi di antara pihak-pihak yang
terlibat di dalamnya.

Bendosewu adalah nama sebuah desa di Kecamatan Talun, Kabupaten
Blitar. Desa Bendosewu ini adalah desa kecil yang subur dan makmur, hampir
tidak pernah ada pertikaian di desa ini. Di desa ini terdapat lima dusun yang
terdiri dari Bendosewu, Bendorejo, Tawang, Kalongan, dan Bakulan. Di bagian
barat, desa ini berbatasan dengan Desa Jeblog, di sebelah selatan dengan Desa
Jabung, di sebelah timur dengan desa Duren dan di sebelah utara berbatasan
dengan Wonorejo.

Desa Bendosewu merupakan bagian dari Wilayah Kecamatan Talun yang
berada pada ketinggian = 168 m diatas permukaan laut, terletak sebelah selatan
dari Pusat Kecamatan Talun dengan jarak + 5 Km. adapun batas-batas wilayahnya
adalah sebagai berikut :

e Sebelah Utara : Desa Wonorejo
e Sebelah Selatan : Desa Jabung
e Sebelah Barat : Desa Jeblog

e Sebelah Timur : Desa Duren

Luas wilayah Desa Bendosewu sekitar 499,12 Ha yang terdiri dari:
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e Lahan Sawah : 252,075 Ha

e Lahan Tegalan/Pekarangan : 71,800 Ha
e Lahan Pemukiman : 95.480 Ha

e Lahan Perkebunan: Ha

e Lapangan : 1.350 Ha

e Jalan: 5.340 km

Kuburan : 0.25 Ha

Data penduduk Desa Bendosewu (Pendataan akhir Tahun 2013) adalah
sebagai berikut :

e Penduduk Pria : 2.866 Jiwa

e Penduduk Wanita : 2.961 Jiwa

e Bayi lahir : 69 Jiwa

e Meninggal Dunia : 52 Jiwa

o Kepala Keluarga (KK) : 1.507 Jiwa

e KK Miskin : 493 KK

e Pengangguran : 178 Jiwa

e Penduduk Beragama Islam: 5.738 Jiwa

e Penduduk Beragama Hindu: 68 Jiwa

Penduduk Beragama Kristen: 21 Jiwa
Mata Pencaharian Penduduk
e - Petani: 1.835 Orang

e - Buruh Tani : 565 Orang
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e - Buruh/Swasta : 857 Orang

e - Peternak : 189 Orang

e - Pedagang/Pengusaha : 803 Orang
e - Pegawai Negeri : 285 Orang

e - TNI/POLRI : 116 Orang

e - Pengrajin/Industri RT : 365 Orang
e - Tukang : 25 Orang

e - Angkutan : 56 Orang

e - Lainnya: 879 Orang5 2

Sebagian Wilayah Desa Bendosewu merupakan tanah dataran dan
sebagian besar merupakan tanah persawahan yang baik untuk perikanan &

bercocok tanam seperti Padi, Jagung, dll.

Menurut salahsatu warga penganut Agama Hindu yang bernama bapak
Djoko, beliau menjelaskan bahwasannya hidup rukun dengan seseorang yang
beragama lain dan menjaga sikap toleransi beragama maupun selalu terus menerus
berinteraksi di dalam masyarakat itu adalah salahsatu ajaran dalam Agama

mereka, seperti yang telah di jelaskan dalam kitab Samaveda 372 yang berbunyi:

“Samate visva ojasa patim divo (Berkumpulah wahai engkau semua)

Ya eka id bhur atithjananam (dengan kekuatan jiwa menuju Tuhan Yang

Mabha Esa)

> Dikutip dari daftar kependudukan desa Bendosewu tahun 2014
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Sa purvyo nutanam ajigosam (tamu seluruh umat manusia yang abadi yang
kini datang)

Tam vartanot anu vavrta eka it (semua jalan menuju kepada-Nya). ””’

Dalam ajaran tersebut, kita bisa melihat makna yang terkandung bahwa
Agama Hindu itu selalu mengajarkan sikap saling menghormati kepada sesama

manusia bahkan mereka yang berlainan Agama.

Sedangkan menurut salahsatu warga yang beragama Islam yaitu, bapak
Nur Khanifan, beliau mengatakan bahwa kita ini di ciptakan oleh Allah SWT
bermacam-macam suku dan budaya, dan kita ini bebas menentukan Agama yang
kita anut, karna Allah tidak pernah memaksa kita untuk harus memeluk Agama
(bisa dikatakan bebas memeluk suatu Agama), maka dari situ kita harus saling
menghormati orang yang beragama lain, Seperti yang telah yang di jelaskan

dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah, ayat 258;

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah

Jjelas jalan yang benar dari pada jalan yang salah”.*

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan, ajaran yang di
ajarkan oleh Agama Hindu dan Islam itu sama saja yaitu, menjalin suatu

hubungan dengan cara saling menjaga keharmonisan antar umat beragama.

>* Wawancara dengan bapak Djoko, 28 juni 2015
>* Wawancara dengan bapak Nur Khanifan, 27 juni 2015
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Umat Hindu di desa Bendosewu merupakan komunitas minoritas.
Selama ini interaksi umat Hindu dengan umat Muslim sebagai umat
mayoritas terjalin dengan baik bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan
keduanya adalah harmonis. Salah satu indikatornya bahwa dalam kurun
waktu yang sangat lama hampir tidak pernah terdengar ada benturan
horizontal antarumat sehingga mengganggu hubungan keduanya. Hal
mendasar yang menjadi penyebab harmonisnya hubungan keduanya
adalah adanya saling pengertian dan toleransi di antara keduanya, serta
dibentuknya sistem sosial yang disepakati bersama tanpa
mengorbankan akidah masing-masing. Dari hasil observasi di lapangan,
setidaknya terdapat empat kegiatan yang dilakukan oleh umat Muslim
dan Hindu secara turun temurun yang menyebabkan mereka bisa hidup
rukun dan harmonis yaitu: 1) kegiatan desa, 2) kegiatan kenegaraan; 3)
kegiatan keagamaan; dan 4) kegiatan pelestarian budaya lokal.

2. Umat Hindu di Desa Bendosewu merupakan komunitas minoritas.
Proses interaksi sosial biasanya didasari oleh beberapa faktor, seperti
sugesti, imitasi, identifikasi, simpati, motivasi, dan empati.Selama ini
relasi umat Hindu dengan umat Muslim sebagai uma* = ~--~-*~~ *~=~1-
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dengan baik bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan keduanya adalah
harmonis. Salah satu indikatornya bahwa dalam kurun waktu yang
sangat lama hampir tidak pernah terdengar ada benturan horizontal
antarumat sehingga mengganggu hubungan keduanya. Hal mendasar
yang menjadi penyebab harmonisnya hubungan keduanya adalah
adanya saling pengertian dan toleransi di antara keduanya, serta
dibentuknya sistem sosial yang disepakati bersama tanpa mengorbankan

akidah masing-masing.

B. Saran

1. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini sangat jauh dari
kesempurnaan, khususnya dalam hal penggalian informasi dan analisis.
Oleh karena itu, kepada peneliti selanjutnya, sangat disarankan untuk
melakukan penggalian data dengan analisis yang lebih mendalam supaya
hasil yang diperoleh jauh lebih representatif dan lebih melengkapi dari
penelitian ini.

2. Keharmonisan antar umat beragama di desa Bendosewu ini sudah terjalin
sejak lama, agar keharmonisan tersebut tetap ada maka kita harus
menjaga keharmonisan tersebut dengan cara saling berinteraksi,
bersosialisasi dan bertoleransi, mengajarkan kepada anak-anak cinta

damai antar umat beragama.
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